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Abstract

Investment plays a crucial role in infrastructure development in Surakarta City. With the increasing
demand for quality infrastructure, the role of investment becomes increasingly important to
support sustainable urban development. This research aims to analyze the contribution of
investment to infrastructure development in Surakarta by identifying various factors that
encourage and hinder investment.

Surakarta, as one of the developing cities in Indonesia, faces challenges in meeting basic
infrastructure needs such as roads, transportation, health, and education. Investment can help meet
these needs through physical @ velopment and the provision of necessary services. The investment
flowing into this city comes not only from the government but also from the private sector, both
local and international. Through this collaboration, it is expected that the city’s infrastructure can
be improved and expanded, creating a better environment for the community.

In this context, the researcher employs a literature study method to gather informationgom various
sources, incluging journals, books, and reports related to investment and infrastructure
development. The results of the analysis indicate that there is a close relationship between
investment and infrastructure development. Effective investment can accelerate infrastructure
development, which directly impacts economic growth, improves the quality of life, and enhances
further investment attractiveness in Surakarta.

Additionally, this research identifies several challenges faced in investment, such as a lack of legal
certainty, complicated bureaucracy, and economic uncertainty. These factors pose barriers for
investors to invest in infrastructure projects. Therefore, supportive policies, transparency in the
licensing process, and improved coordination among government agencies are required to create
a conducive investment climate.
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Through strengthened investment, Surakarta City has the potential to enhance the quality of
infrastruffijre, ultimately supporting sustainable economic growth. This study concludes that
synergy among the government, private sector, and the community is essential in achieving this
goal. Moreover, investment should not only be viewed as a source of fun@filg but also as a tool to
create added value for the community and the surrounding environment. By considering all gigse
aspects, it is hoped that Surakarta can achieve better infrastructure development and serve as an
example for other cities in Indonesia.

Keywords: Investment, Infrastructure, Surakarta City, Development, Investment.

Abstrak

Penanaman modal memiliki peran yang sangat krusial dalam pengembangan infrastruktur di Kota
Surakarta. Dengan semakin meningkatnya kebutuhan infrastruktur yang berkualitas, peran
investasi menjadi semakin penting untuk mendukung pembangunan kota yang berkelanjutan.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kontribusi penanaman modal terhadap pengembangan
infrastruktur di Surakarta, dengan mengidentifikasi berbagai faktor yang mendorong dan
menghambat investasi.

Surakarta, sebagai salah satu kota yang sedang berkembang di Indonesia, menghadapi tantangan
dalam memenuhi kebutuhan infrastruktur dasar seperti jalan, transportasi, kesehatan, dan
pendidikan. Penanaman modal dapat membantu memenuhi kebutuhan tersebut melalui
E#nbangunan fisik dan penyediaan layanan yang diperlukan. Investasi yang masuk ke kota ini
tidak hanya berasal dari pemerintah, tetapi juga dari sektor swasta, baik lokal maupun
internasional. Melalui kolaborasi ini, diharapkan infrastruktur kota dapat diperbaiki dan diperluas,
menciptakan lingkungan yang lebih baik bagi masyarakat.

Dalam konteks ini, peneliti menggunakan metode studi pustaka untuk menggali informasi dari
berbagai sumber, termasuk jurnal, buku, dan laporan terkait yang membahas penanaman modal
dan pengembangan infrastruktur. Hasil analisis menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang erat
antara penanaman modal dan perkembangan infrastruktur. Penanaman modal yang efektif dapat
mempercepat pembangunan infrastruktur yang berdampak langsung pada pertumbuhan ekonomi,
peningkatan kualitas hidup, dan daya tarik investasi lebih lanjut di Surakarta.

Di samping itu, penelitian ini juga mengidentifikasi beberapa tantangan yang dihadapi dalam
penanaman modal, seperti kurangnya kepastian hukum, birokrasi yang rumit, dan ketidakpastian
ekonomi. Faktor-faktor ini menjadi hambatan bagi investor untuk berinvestasi dalam proyek-
proyek infrastruktur. Oleh karena itu, dibutuhkan kebijakan yang mendukung, transparansi dalam
proses perizinan, dan peningkatan koordinasi antarinstansi pemerintah untuk menciptakan iklim
investasi yang kondusif.
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Melalui penguatan penanaman modal, Kota Surakarta berpotensi untuk meningkatkan kualitas
infrastruktur yang pada akhirfjh akan mendukung pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan.
Penelitian ini menyimpulkan bahwa sinergi antara pemerintah, swasta, dan masyarakat sangat
penting dalam mewujudkan tujuan tersebut. Selain itu, penanaman modal tidak hanya dilihat
sebagai sumber pendanaan, tetapi juga sebagai alat untuk menciptakan nilai tambah bagi
masyarakat dan lingkungan sekitar. Dengan memperhatikan semua aspek ggsebut, diharapkan
Surakarta dapat mencapai pengembangan infrastruktur yang lebih baik dan menjadi contoh bagi
kota-kota lain di Indonesia.

Kata kunci: Penanaman modal, Infrastruktur, Kota Surakarta, Pengembangan, Investasi.

1. LATAR BELAKANG

Pengembangan infrastruktur yang berkelanjutan merupakan salah satu tantangan utama
yang dihadapi oleh banyak kota di Indonesia, termasuk Kota Surakarta. Seiring dengan
pertumbuhan populasi dan perkembangan ekonomi yang pesat, kebutuhan akan infrastruktur yang
memadai menjadi semakin mendesak. Infrastruktur yang baik tidak hanya berfungsi untuk
memenuhi kebutuhan dasar masyarakat, tetapi juga berperan penting dalam meningkatkan daya
saing dan menarik investasi. Dalam konteks ini, penanaman modal menjadi salah satu kunci untuk
mendukung pengembangan infrastruktur yang diperlukan.

Kota Surakarta, yang memiliki sejarah dan budaya yang kaya, menghadapi tantangan
dalam menjaga kualitas infrastruktur yang ada. Banyak aspek infrastruktur yang perlu diperbaiki
dan diperluas, termasuk transportasi, pendidikan, kesehatan, dan utilitas publik. Menurut
penelitian oleh Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat (2020), kurangnya investasi
dalam infrastruktur dapat menghambat pertumbuhan ekonomi dan mengurangi kualitas hidup
masyarakat. Hal ini menunjukkan bahwa penanaman modal yang efektif menjadi sangat penting
untuk memastikan pembangunan infrastruktur yang memadai.

Lebih lanjut, laporan Badan Pusat Statistik (2021) menunjukkan bahwa Kota Surakarta
mengalami pertumbuhan ekonomi yang signifikan, namun masih terdapat kesenjangan dalam hal
aksesibilitas dan kualitas infrastruktur. Penanaman modal dari sektor swasta maupun publik
diharapkan dgfit menjadi solusi untuk mengatasi masalah ini. Investasi yang diarahkan untuk
infrastruktur akan memberikan dampak positif tidak hanya pada aspek fisik, tetapi juga pada
pertumbuhan sosial dan ekonomi masyarakat.

Dalam konteks global, banyak kota di seluruh dunia telah berhasil mengembangkan
infrastruktur melalui kemitraan antara pemerintah dan sektor swasta. Misalnya, model Public-
Private Partnership (PPP) telah terbukti efektif dalam mengumpulkan dana dan mengelola proyek-
proyek infrastruktur besar di negara-negara maju. Surakarta juga dapat menerapkan model serupa
untuk menarik investasi, terutama di sektor transportasi dan pelayanan publik, yang saat ini
menjadi fokus utama dalam rencana pembangunan kota.
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Namun, tantangan dalam menarik investasi tetap ada. Menurut penelitian yang dilakukan
oleh Iskandar (2022), faktor-faktor seperti kepastian hukum, transparansi dalam proses perizinan,
dan dukungan kebijakan pemerintah menjadi penentu utama dalam menarik penanaman modal.
Oleh karena itu, penting untuk melakukan analisis mendalam mengenai peran penanaman modal
dalam pengembangan infrastruktur di Kota Surakarta.

Pentingnya penelitian ini terletak pada kemampuannya untuk memberikan gambaran yang
jelas mengenai hubungan antara penanaman modal dan pengembangan infrastruktur. Dengan
memahami faktor-faktor yang mempengaruhi investasi, pemerintah daerah dapat merumuskan
kebijakan@fing lebih efektif dan strategis dalam meningkatkan daya tarik Surakarta sebagai tujuan
investasi. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk memberikan rekomendasi yang bermanfaat
bagi pemangku kepentingan dalam upaya memperbaiki infrastruktur kota.

Secara keseluruhan, penanaman modal yang terencana dan berkelanjutan menjadi kunci
untuk menciptakan infrastruktur yang mendukung pertumbuhan ekonomi dan peningkatan kualitas
hidup masyarakat di Kota Surakarta. Oleh karena itu, penyusunan jurnal ini sangat penting untuk
mengidentifikasi peran penanaman modal dalam konteks pengembangan infrastruktur dan
memberikan wawasan yang bermanfaat bagi pengambilan keputusan di tingkat lokal.

2. KAJIAN TEORITIS

Penanaman modal merupakan aspek fundamental dalam pengembangan infrastruktur,
terutama di kota-kota yang sedang berkembang seperti Surakarta. Penanaman modal dapat
didefinisikan sebagai aliran dana dari investor untuk membiayai proyek atau kegiatan yang
menghasilkan keuntungan di masa depan (Putri, 2020). Dalam konteks infrastruktur, investasi ini
meliputi berbagai sektor, seperti transportasi, energi, pendidikan, dan kesehatan, yang semuanya
saling berkaitan dalam mendukung pertumbuhan ekonomi daerah. Menurut Kementerian
Keuangan (2021), investasi infrastruktur yang memadai akan menciptakan lingkungan yang
kondusif bagi pertumbuhan ekonomi dan meningkatkan daya saing suatu wilayah.

Pentingnya investasi dalam infrastruktur telah didukung oleh berbagai penelitian. Sebuah
studi oleh Setiawan dan Agustin (2021) menemukan bahwa investasi infrastruktur yang tinggi
berhubungan positif dengan pertumbuhan ekonomi regional. Hal ini dikar§fkan infrastruktur
yang baik dapat meningkatkan aksesibilitas, efisiensi, dan produktivitas, yang pada akhirnya
berdampak pada peningkatan kualitas hidup masyarakat. Penanaman modal tidak hanya
memberikan dana untuk pembangunan, tetapi juga membawa teknologi dan keahlian yang
diperlukan untuk menjalankan proyek-proyek tersebut dengan efisien (Sari, 2022).
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Di sisi lain, tantangan dalam penanaman modal juga perlu diperhatikan. Menurut penelitian
oleh Rahardjo (2020), salah satu hambatan utama dalam menarik investasi adalah ketidakpastian
hukum dan birokrasi yang rumit. Kejelasan dan kepastian hukum menjadi faktor kunci bagi
investor dalam memutuskan untuk berinvestasi. Oleh karena itu, reformasi dalam sistem hukum
dan regulasi diperlukan untuk menciptakan iklim investasi yang lebih baik. Pemerintah daerah
perlu melakukan upaya untuk meningkatkan transparansi dan akuntabilitas dalam proses perizinan
serta menyediakan informasi yang jelas dan mudah diakses oleh para investor.

Selanjutnya, kajian mengenai hukum juga relevan dalam konteks penanaman modal dan
pengembangan infrastruktur. Regulasi yang mendukung investasi harus ditetapkan untuk
melindungi hak-Efk investor dan memberikan kepastian hukum dalam pelaksanaan proyek.
Sebagai contoh, WAdang-Undang No. 25 Tahun 2007 tentang Penanaman Modal menyatakan
bahwa pemerintah bertanggung jawab untuk menciptakan iklim investasi yang kondusif (Peraturan
Pemerintah, 2020). Selain itu, peraturan mengenai pembebasan lahan, perlindungan lingkungan,
dan perizinan juga harus diintegrasikan dalam strategi pembangunan infrastruktur agar sesuai
dengan prinsip-prinsip keberlanjutan (Supriyanto, 2021).

Dalam konteks Kota Surakarta, peran penanaman modal dalam pengembangan
infrastruktur sangatlah penting. Surakarta memiliki potensi besar untuk menarik investasi,
mengingat posisi geografisnya yang strategis dan keberadaan sumber daya manusia yang
berkualitas. Menurut laporan oleh Badan Perencanaan Pembangunan Daerah (Bappeda) Surakarta
(2022), sektor-sektor yang dapat dikembangkan melalui investasi meliputi transportasi, pariwisata,
dan pelayanan publik. Investasi di sektor-sektor ini diharapkan dapat meningkatkan kualitas
infrastruktur yang mendukung pertumbuhan ekonomi lokal.

Kehadiran investor juga dapat mendorong inovasi dalam pengembangan infrastruktur.
Investasi dalam teknologi baru dan praktik terbaik akan meningkatkan efisiensi dan efektivitas
proyek-proyek infrastruktur di Surakarta. Sebuah studi oleh Yuliana dan Putri (2023)
menunjukkan bahwa penerapan teknologi modern dalam proyek infrastruktur dapat mengurangi
biaya dan waktu penyelesaian, serta meningkatkan kualitas layanan.

10

Selain itu, p-entingnya kolaborasi antara pemerifgh, sektor swasta, dan masyarakat juga
perlu diperhatikan dalam konteks penanaman modal. Kemitraan publik-swasta (Public-Private
Partnership/PPP) dapat menjadi model yang efektif dalam mengelola proyek infrastruktur besar.
Dengan melibatkan sektor swasta, pemerintah dapat mengurangi beban anggaran dan
mempercepat pelaksanaan proyek. Menurut penelitian oleh Nurhadi (2022), kerjasama antara
pemerintah dan investor swasta dalam pengembangan infrastruktur dapat menciptakan sinergi
yang saling menguntungkan dan mempercepat pencapaian target pembangunan.

Namun, untuk mewujudkan hal ini, perlu adanya kesepahaman antara semua pihak terkait
mengenai hak dan kewajiban masing-masing. Kerangka hukum yang jelas dan transparan akan
memberikan rasa aman bagi investor dan mendorong mereka untuk berkontribusi dalam
pembangunan infrastruktur. Selain itu, masyarakat juga perlu dilibatkan dalam proses perencanaan
dan pelaksanaan proyek, agar kebutuhan dan aspirasi mereka dapat terpenuhi.
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Dalam menghadapi tantangan global seperti perubahan iklim, penanaman modal dalam
infrastruktur harus berorientasi pada keberlanjutan. Investasi yang bertanggung jawab secara sosial
dan lingkungan akan membantu mencapai tujuan pembangun@gjberkelanjutan. Menurut laporan
oleh PBB (2022), keberlanjutan dalam investasi infrastruktur merupakan langkah penting uggyk
mengurangi dampak negatif terhadap lingkungan dan memastikan manfaat yang maksimal bagi
masyarakat. Oleh karena itu, penting bagi Pemerintah Kota Surakarta untuk mengintegrasikan
prinsip-prinsip keberlanjutan dalam strategi investasi mereka.

Dengan demikian, kajian teoritis ini menegaskan bahwa penanaman modal memiliki peran
yang sangat signifikan dalam pengembangan infrastruktur di Kota Surakarta. Melalui investasi
yang tepat, dukungan regulasi yang memadai, serta kolaborasi antara berbagai pihak, diharapkan
infrastruktur Kota Surakarta dapat berkembang secara optimal dan berkontribusi pada peningkatan
kualitas hidup masyarakat serta pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan.

3.METODE PENELITIAN

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode penelitian kualitatif dengan teknik
studi pustaka untuk menganalisis peran penanamafffnodal dalam pengembangan infrastruktur
Kota Surakarta. Metode kualitatif dipilih karena dapat memberikan pemahaman yang lebih
mendalam mengenai fenomena sosial dan ekonomi yang berkaitan dengan penanaman modal dan
infrastruktur. Penelitian kualitatif juga memungkinkan penulis untuk mengeksplorasi perspektif,
pengalaman, dan interpretasi dari berbagai sumber yang relevan, sehingga menghasilkan analisis
yang komprehensif.

Studi pustaka dilakukan dengan mengumpulkan dan menganalisis data dari berbagai
sumber, termasuk jurnal ilmiah, buku, laporan pemerintah, dan dokumen-dokumen lain yang
berkaitan dengan penanaman modal dan pengembangan infrastruktur. Proses ini dimulai dengan
identifikasi sumber-sumber literatur yang relevan, yang berfokus pada publikasi yang diterbitkan
sejak tahun 2020 hingga saat ini. Referensi-referensi ini dipilih berdasarkan relevansi, kredibilitas,
dan kontribusinya terhadap pemahaman tentang tema penelitian.

Sumber-sumber yang dijadikan acuan mencakup studi-studi yang mengkaji berbagai aspek
penanaman modal, seperti kebijakan investasi, dampak ekonomi, dan tantangan yang dihadapi
dalam pengembangan infrastruktur. Sebagai contoh, penelitian oleh Rachmawati (2021)
menyebutkan bahwa kebijakan yang mendukung investasi dapat menciptakan iklim yang kondusif
untuk pengembangan infrastruktur. Selain itu, laporan dari Badan Pusat Statistik (BPS) Surakarta
(2022) juga memberikan data penting mengenai perkembangan infrastruktur dan kontribusi
investasi dalam perekonomian lokal.

Selama proses pengumpulan data, penulis menggunakan teknik pencarian yang sistematis
untuk memastikan bahwa informasi yang diperoleh akurat dan terkini. Pencarian dilakukan
melalui database akademik, perpustakaan digital, dan situs web resmi lembaga pemerintah. Penulis
jugamelakukan analisis kritis terhadap informasi yang diperoleh untuk mengidentifikasi tren, pola,
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dan hubungan yang ada antara penanaman modal dan pengembangan infrastruktur di Kota
Surakarta.

Setelah data terkumpul, penulis melakukan analisis tematik untuk mengorganisir informasi
sesuai dengan kategori-kategori yang relevan, seperti peran pemerintah dalam menarik investasi,
dampak investasi terhadap kualitas infrastruktur, serta tantangan yang dihadapi dalam
pengembangan infrastruktur. Analisis ini bertujuan untuk menyusun argumentasi yang kuat dan
mendukung hipotesis penelitian mengenai pentingnya penanaman modal dalam pengembangan
infrastruktur di Kota Surakarta.

Hasil dari analisis studi pustaka ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang jelas
mengenai bagaimana penanaman modal berkontribusi terhadap pengembangan infrastruktur, serta
menawarkan rekomendasi bagi para pe@ngku kebijakan untuk meningkatkan investasi dalam
sektor infrastruktur di Kota Surakarta. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi
penelitian-penelitian selanjutnya yang berfokus pada tema yang sama.

4. PEMBAHASAN

Dalam pembahasan ini, diuraikan berbagai aspek terkait peran penanaman modal dalam
pengembangan infrastruktur Kota Surakarta. Penanaman modal merupakan salah satu faktor kunci
dalam mendorong pertumbuhan ekonomi dan pembangunan infrastruktur yang berkelanjutan.
Dengan pemahaman yang mendalam mengenai peran dan dampak penanaman modal, diharapkan
akan diperoleh wawasan yang lebih baik mengenai strategi yang dapat diterapkan untuk
memaksimalkan potensi investasi di daerah ini. Pembahasan ini akan mencakup poin utama yang
masing-masing akan diuraikan, serta akan memberikan analisis terkait aspek hukum yang relevan.

1) Pentingnya Penanaman Modal untuk Pembangunan Infrastruktur

Penanaman modal memiliki peran yang sangat signifikan dalam pembangunan
infrastruktur di Kota Surakarta. Infrastruktur yang baik tidak hanya meningkatkan kualitas hidup
masyarakat, tetapi juga menjadi daya tarik bagi investor. Menurut Sari dan Dhamayanti (2021),
investasi dalam infrastruktur @perti jalan, jembatan, dan fasilitas publik dapat mendorong
pertumbuhan ekonomi lokal. Hal ini sejalan dengan penelitian oleh Rahmawati (2020) yang
menunjukkan bahwa daerah dengan infrastruktur yang memadai cenderung menarik lebih banyak
investasi dibandingkan dengan daerah yang memiliki infrastruktur yang buruk.

Dampak positif dari penanaman modal dalam infrastruktur juga terfiffat pada penciptaan
lapangan kerja. Proyek-proyek infrastruktur seringkali membutuhkan tenaga kerja yang signifikan,
yang tidak hanya membantu mengurangi angka pengangguran tetapi juga meningkatkan daya beli
masyarakat. Sebagaimana diungkapkan oleh Haryanto (2021), dengan semakin banyaknya
lapangan kerja yang tercipta, akan ada peningkatan pendapatan masyarakat, yang pada gilirannya
mendorong pertumbuhan ekonomi daerah.
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Namun, tantangan dalam menarik investasi untuk infrastruktur juga tidak bisa diabaikan.
Beberapa faktor seperti ketidakpastian regulasi dan risiko politik seringkali membuat investor ragu
untuk berinvestasi. Oleh karena itu, penting bagi pemerintah daerah untuk menciptakan iklim
investasi yang kondusif agar penanaman modal dalam infrastruktur dapat berjalan dengan baik.

2) Kebijakan Pemerintah dalam Menarik Investasi

Kebijakan pemerintah daerah sangat berpengaruh terhadap keberhasilan penanaman modal
dalam infrastruktur. Pemerintah Kota Surakarta telah melakukan berbagai upaya untuk menarik
investor melalui kebijakan yang pro-investasi. Menurut laporan Badan Perencanaan Pembangunan
Daerah (Bappeda) Surakarta (2022), program-program insentif pajak dan kemudahan perizinan
menjadi salah satu strategi yang diterapkan untuk menarik perhatian investor.

Berdasarkan penelitian oleh Putra dan Salim (2020), kebijakan yang transparan dan efisien
dapat meningkatkan kepercayaan investor. Hal ini penting agar investor merasa aman dan yakin
bahwa investasi mereka akan dikelola dengan baik. Selain itu, sosialisasi kebijakan yang baik juga
menjadi kunci untuk memastikan bahwa semua pihak, termasuk masyarakat, memahami manfaat
dari investasi yang masuk.

Meskipun banyak kebijakan yang sudah diterapkan, masih ada ruang untuk perbaikan.
Misalnya, adanya perlunya evaluasi berkala terhadap kebijakan yang ada agar dapat disesuaikan
dengan dinamika kebutuhan investasi. Sebagaimana diungkapkan oleh Junaidi dan Hasanah
(2021), evaluasi ini dapat membantu pemerintah dalam menentukan kebijakan yang lebih efektif
dalam menarik penanaman modal.

3) Peran Sektor Swasta dalam Infrastruktur

Sektor swasta memiliki peran yang sangat penting dalam pembangunan infrastruktur.
Dalam banyak kasus, sektor swasta dapat berinvestasi dan membangun infrastruktur dengan lebih
cepat dan efisien dibandingkan pemerintah. Penelitian oleh Widiastuti (2021) menunjukkan bahwa
kerjasama antara pemerintah dan sektor swasta, seperti dalam skema Public-Private Partnership
(PPP), dapat menghasilkan proyek infrastruktur yang lebih inovatif dan berkelanjutan.

Sektor swasta tidak hanya berkontribusi dari segi finansial, tetapi juga dalam hal
manajemen dan teknologi. Hal ini sangat penting untuk memastikan bahwa proyek infrastruktur
tidak hanya dibangun, tetapi juga dikelola dengan baik setelah selesai. Menurut Farhan (2020),
adopsi teknologi yang lebih baik dalam pembangunan infrastruktur oleh sektor swasta dapat
meningkatkan efisiensi dan mengurangi biaya.

Namun, kerjasama ini juga harus didasarkan pada regulasi yang jelas dan adil. Keterlibatan
sektor swasta dalagEpembangunan infrastruktur sering kali dihadapkan pada masalah transparansi
dan akuntabilitas. Oleh karena itu, penting bagi pemerintah untuk memastikan bahwa peraturan
yang ada melindungi kepentingan semua pihak, termasuk masyarakat, dalam setiap proyek
infrastruktur yang dilaksanakan.

Name Journal VOLUME X, NO. X, BULAN 20XX




?urnal Bengawan Solo : Pusat Kajian Riset darfflhovasi Daerah Kota Surakarta
Volume X Nomor X Bulan 20XX

e-ISSN :.2963-5462; p-ISSN :.2963-5462, Hal 00-00

DOI: https://doi.org/xx.xxxx

Available online at: https: //xx0o0xxx

4) Dampak Sosial Ekonomi dari Infrastruktur

Pembangunan infrastruktur yang baik tidak hanya berdampak pada aspek ekonomi, tetapi
juga sosial. Infrastruktur yang memadai dapat meningkatkan aksesibilitas dan konektivitas, yang
pada gilirannya memperbaiki kualitas hidup masyarakat. Penelitian oleh Astuti (2022)
menunjukkan bahwa infrastruktur transportasi yang baik dapat mengurangi biaya transportasi,
yang sangat bermanfaat bagi masyarakat.

Selain itu, dampak sosial dari pembangunan infrastruktur juga terlihat dalam peningkatan
pendidikan dan kesehatan. Dengan akses yang lebih baik ke fasilitas pendidikan dan kesehatan,
masyarakat dapat menikmati layanan yang lebih baik. Menurut penelitian oleh Sukoco dan Dewi
(2021), peningkatan infrastruktur pendidikan dan kesehatan berkontribusi pada pengembangan
sumber daya manusia yang lebih baik di Kota Surakarta.

Namun, perlu diingat bahwa pembangunan infrastruktur juga dapat menimbulkan dampak
negatif, seperti pergeseran sosial dan lingkungan. Oleh karena itu, perlu adanya studi dampak
sosial dan lingkungan sebelum melaksanakan proyek infrastruktur. Dengan pendekatan yang
berkelanjutan, diharapkan dampak negatif dapat diminimalisir, sementara manfaatnya dapat
dirasakan oleh seluruh masyarakat.

5) Tinjauan Hukum terhadap Penanaman Modal

Aspek hukum sangat penting dalam konteks penanaman modal. Kebijakan investasi yang
jelas dan transparan akan memberikan kepastian hukum bagi investor. Menurut Rachmawati
(2021), regulasi yang kuat dan ramah investasi dapat menarik lebih banyak investor untuk
berkontribusi pada pembangunan infrastruktur.

Di Indonesia, ada beberapa undang-undang yang mengatur investasi, seperti Undang-
Undang Nomor 25 Tahun 2007 tentang Penanaman Modal. Undang-undang ini memberikan
landasan hukum bagi investor untuk berinvestasi di Indonesia, termasuk di Kota Surakarta.
Namun, implementasi dari regulasi tersebut masih menjadi tantangan, terutama dalam hal birokrasi
yang seringkali berbelit-belit.

Oleh karena itu, penting untuk melakukan reformasi birokrasi agar proses perizinan
investasi menjadi lebih sederhana dan cepat. Sebagaimana diungkapkan oleh Purnama (2020),
reformasi ini akan menciptakan iklim investasi yang lebih baik, sehingga menarik lebih banyak
investasi untuk pengembangan infrastruktur.

6) Tantangan dalam Penanaman Modal
Me@gipun terdapat banyak peluang, penanaman modal dalam infrastruktur di Kota
Surakarta juga dihadapkan pada berbagai tantangan. Salah satu tantangan utama adalah

ketidakpastian ekonomi dan politik. Menurut Haryanto (2022), perubahan kebijakan yang
mendadak atau situasi politik yang tidak stabil dapat membuat investor enggan berinvestasi.
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Selain itu, tantangan lain adalah ketersediaan lahan. Banyak proyek infrastruktur yang
terhambat karena sulitnya memperoleh lahan yang sesuai. Hal ini seringkali disebabkan oleh
permasalahan sengketa tanah dan kurangnya koordinasi antara pemerintah dan masyarakat.
Sebagaimana diungkapkan oleh Widiastuti (2021), solusi untuk masalah ini harus melibatkan
dialog yang konstruktif antara semua pihak yang terlibat.

Tantangan lainnya adalah adanya risiko lingkungan. Proyek infrastruktur sering kali
EPEmiliki dampak lingkungan yang signifikan, seperti pencemaran dan pengrusakan ekosistem.
Oleh karena itu, penting bagi pemerintah dan investor untuk melakukan analisis dampak
lingkungan sebelum melaksanakan proyek infrastruktur. Ini tidak hanya untuk melindungi
lingkungan, tetapi juga untuk menjaga keberlanjutan investasi.

7) Evaluasi Dampak Investasi

Evaluasi dampak investasi dalam infrastruktur merupakan langkah penting untuk
mengetahui sejauh mana investasi memberikan manfaat bagi masyarakat. Menurut Sukoco (2021),
evaluasi ini harus dilakukan secara berkala untuk mengukur efektivitas dan efisiensi proyek
infrastruktur yang telah dilaksanakan. Hasil evaluasi ini dapat menjadi dasar untuk perbaikan dan
pengembangan proyek di masa mendatang.

Selain itu, evaluasi dampak juga membantu dalam mengidentifikasi potensi masalahjang
mungkin muncul setelah proyek selesai. Dengan melakukan evaluasi yang baik, pemerintah dapat
mengambil langkah-langkah yang diperlukan untuk mengatasi masalah tersebut sebelum menjadi
lebih besar. Sebagaimana diungkapkan oleh Astuti (2021), penting untuk melibatkan masyarakat
dalam proses evaluasi agar hasilnya lebih objektif dan mencerminkan kebutuhan masyarakat.

Pentingnya evaluasi dampak investasi juga terlihat dari pelajaran yang dapat diambil dari
proyek sebelumnya. Dengan menganalisis keberhasilan dan kegagalan proyek sebelumnya,
pemerintah dapat mengembangkan strategi yang lebih baik untuk menarik investasi di masa
mendatang. Sebagai contoh, proyek yang sukses dapat menjadi model bagi proyek-proyek lainnya,
sedangkan proyek yang kurang berhasil dapat memberikan pembelajaran berharga untuk
perbaikan.

8) Inovasi dalam Pembiayaan Infrastruktur

Inovasi dalam pembiayaan infrastruktur juga menjadi salah satu faktor penting dalam
penanaman modal. Dengan semakin meningkatnya kebutuhan infrastruktur, diperlukan
pendekatan baru untuk pembiayaan yang lebih efisien dan berkelanjutan. Menurut Farhan (2020),
berbagai skema pembiayaan inovatif, seperti sukuk dan green bonds, dapat digunakan untuk
menarik lebih banyak investasi dalam infrastruktur.

Penggunaan teknologi juga dapat meningkatkan efisiensi dalam pengelolaan dan
pembangunan infrastruktur. Misalnya, penerapan teknologi informasi dan komunikasi (TIK)
dalam proyek infrastruktur dapat membantu dalam pemantauan dan evaluasi proyek secara real-
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time. Sebagaimana diungkapkan oleh Rachmawati (2021), teknologi dapat membantu dalam
mempercepat proses pembangunan dan mengurangi biaya.

Namun, penting untuk memastikan bahwa inovasi dalam pembiayaan tidak mengabaikan
prinsip-prinsip keferlanjutan. Semua skema pembiayaan harus mempertimbangkan dampak sosial
dan lingkungan. Oleh karena itu, kolaborasi antara pemerintah, sektor swasta, dan masyarakat
sangat diperlukan untuk menciptakan solusi pembiayaan yang berkelanjutan.

9) Peran Masyarakat dalam Pengembangan Infrastruktur
5

Partisipasi masyarakat dalam pengembangan infrastruktur sangat gc':nting untuk
memastikan bahwa proyek yang dilaksanakaff) sesuai dengan kebutuhan mereka. Menurut
Widiastuti (2021), masyarakat perlu dilibflkan dalam setiap tahap pengembangan infrastruktur,
mulai dari perencanaan hingga evaluasi. Hal ini tidak hanya akan meningkatkan akseptabilitas
proyek, tetapi juga memastikan bahwa proyek tersebut memberikan manfaat maksimal bagi
masyarakat.

Sosialisasi yang baik juga menjadi kunci untuk membangun dukungan masyarakat
terhadap proyek infrastruktur. Ketidakpaham@#jmasyarakat mengenai manfaat proyek seringkali
menjadi hambatan dalam pelaksanaannya. Oleh karena itu, penting bagi pemerintah untuk
melakukan kampanye yang efektif agar masyarakat memahami dan mendukung proyek-proyek
infrastruktur.

Keterlibatan masyarakat juga dapat meningkatkan transparansi dan akuntabilitas dalam
pelaksanaan proyek. Dengan melibatkan masyarakat, akan ada pengawasan yang lebih baik
terhadap penggunaan anggaran dan pelaksanaan proyek. Hal ini penting untuk mencegah
terjadinya korupsi dan penyalahgunaan anggaran yang sering kali menjadi masalah dalam proyek
infrastruktur.

10) Rekomendasi untuk Peningkatan Investasi

Berdasarkan pembahasan di atas, ada beberapa rekomendasi yang dapat diberikan untuk
meningkatkan penanaman modal dalam pengembangan infrastruktur di Kota Surakarta. Pertama,
pemerintah perlu memperkuat regulasi dan kebijakan yang mendukung investasi, termasuk
penyederhanaan proses perizinan. Sebagaimana diungkapkan oleh Junaidi dan Hasanah (2021),
kemudahan perizinan dapat menjadi faktor kunci dalam menarik minat investor.

Kedua, perlu dilakukan peningkatan kolaborasi antara pemerintah, sektor swasta, dan
masyarakat dalam pengembangan infrastruktur. Kerjasama yang baik akan menghasilkan proyek
yang lebih inovatif dan berkelanjutan. Menurut Astuti (2022), kolaborasi ini dapat menciptakan
sinergi yang menguntungkan semua pihak yang terlibat.
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Ketiga, evaluasi berkala terhadap proyek infrastruktur yang telah dilaksanakan perlu
dilakukan untuk memastikan bahwa proyek tersebut memberikan manfaat yang maksimal. Dengan
melakukan evaluasi, pemerintah dapat mengetahui apakah investasi yang dilakukan telah
memberikan dampak positif bagi masyarakat dan ekonomi daerah. Hal ini juga akan memberikan
masukan yang berharga untuk pengembangan proyek-proyek infrastruktur di masa depan.

11) Peran Pemerintah Daerah dalam Penanaman Modal

Pemerintah daerah memiliki tanggung jawab penting dalam menciptakan lingkungan yang
kondusif bagi penanaman modal. Hal ini termasuk memberikan kemudahan dalam proses
perizinan dan menciptakan regulasi yang jelas untuk investor. Menurut Agustin (2021), kebijakan
pemerintah yang pro-investasi dapat memberikan kepastian bagi investor dalam menjalankan
usahanya. Selain itu, pemerintah juga perlu memperkuat koordinasi antarinstansi untuk
mempercepat proses pembangunan infrastruktur.

Pemerintah daerah juga harus aktif melakukan promosi investasi, baik secara domestik
maupun internasional. Menurut Santoso dan Lestari (2022), promosi yang efektif dapat menarik
perhatian investor untuk berinvestasi di proyek infrastruktur yang ada. Dalam konteks ini, peran
media dan teknologi informasi sangat penting untuk menyebarkan informasi mengenai peluang
investasi yang tersedia.

Lebih jauh lagi, pemerintah harus melakukan evaluasi dan monitoring terhadap proyek-
proyek yang sudah berjalan. Monitoring ini penting untuk memastikan bahwa investasi yang
masuk memberikan dampak positif bagi masyarakat. Sebagaimana diungkapkan oleh Subigghto
(2021), evaluasi berkala terhadap dampak sosial dan ekonomi dari proyek infrastruktur dapat
membantu pemerintah dalam mengambil keputusan yang lebih baik di masa depan.

12) Inovasi Teknologi dalam Pembangunan Infrastruktur

Inovasi teknologi telah menjadi salah satu pendorong utama dalam pembangunan
infrastruktur. Penggunaan teknologi modern, seperti Building Information Modeling (BIM) dan
Internet of Things (I0T), dapat meningkatkan efisiensi dan efektivitas dalam proses pembangunan.
Menurut Prasetyo (2021), adopsi teknologi dalam pembangunan infrastruktur tidak hanya
mempercepat waktu konstruksi tetapi juga meningkatkan kualitas bangunan yang dihasilkan.

Implementasi teknologi juga dapat membantu dalam pemantauan dan pemeliharaan
infrastruktur. Dengan sistem pemantauan berbasis teknologi, masalah dapat diidentifikasi lebih
awal, sehingga mengurangi biaya perbaikan yang tidak terduga. Sebagaimana diungkapkan oleh
Supriyadi (2022), penggunaan sensor dan perangkat lunak analitik dapat memberikan data yang
berguna untuk pengambilan keputusan yang lebih baik dalam pengelolaan infrastruktur.

Namun, penting juga untuk mempertimbangkan aspek pelatihan dan pendidikan bagi

tenaga kerja lokal. Investasi dalam pendidikan dan pelatihan akan memastikan bahwa tenaga kerja
lokal siap untuk memanfaatkan teknologi baru dalam pembangunan infrastruktur. Menurut Hasan
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dan Salwa (2020), peningkatan kompetensi tenaga kerja lokal akan berdampak positif pada
kualitas dan keberlanjutan proyek infrastruktur.

13) Dampak Lingkungan dari Pembangunan Infrastruktur

Dampak lingkungan merupakan isu penting yang harus diperhatikan dalam setiap proyek
infrastruktur. Penanaman modal yang tidak memperhatikan aspek lingkungan dapat menyebabkan
kerusakan ekosistem dan mengganggu keseimbangan lingkungan. Menurut Santika (2021),
analisis dampak lingkungan (AMDAL) harus dilakukan sebelum memulai proyek infrastruktur
untuk memastikan bahwa semua potensi dampak negatif dapat diminimalisir.

Melakukan konservasi lingkungan dalam pembangunan infrastruktur juga sangat penting.
Program-program pengelolaan lingkungan yang baik akan membantu melindungi sumber daya
alam dan mempromosikan keberlanjutan. Menurut Kurniawan (2020), pelibatan masyarakat dalam
pengelolaan lingkungan dapat memperkuat keberhasilan program konservasi dan mendorong
partisipasi aktif dari masyarakat.

Oleh karena itu, kolaborasi antara pemerintah, investor, dan organisasi non-pemerintah
(NGO) sangat diperlukan. Kerjasama ini dapat menciptakan sinergi dalam pengelolaan lingkungan
yang berkelanjutan. Sebagaimana diungkapkan oleh Rizki dan Amelia (2022), kolaborasi yang
baik akan menghasilkan solusi yang lebih inovatif untuk mengatasi masalah lingkungan yang
muncul akibat pembangunan infrastruktur.

14) Keterlibatan Komunitas dalam Pengambilan Keputusan

Keterlibatan komunitas dalam pengambilan keputusan terkait proyek infrastruktur sangat
penting untuk memastikan bahwa proyek tersebut sesuai dengan kebutuhan masyarakat. Proses
partisipatif akan meningkatkan akseptabilitas proyek di mata masyarakat. Menurut Hidayati
(2022), partisipasi masyarakat dalam tahap perencanaan dapat memberikan wawasan berharga
mengenai kebutuhan dan harapan mereka terhadap proyek infrastruktur.

Proses partisipatif tidak hanya terbatas pada tahap perencanaan, tetapi juga mencakup
implementasi dan evaluasi proyek. Menurut Sari dan Rahman (2021), melibatkan masyarakat
dalam pelaksanaan proyek akan meningkatkan rasa memiliki masyarakat terhadap proyek tersebut.
Hal ini dapat mengurangi risiko konflik yang mungkin muncul akibat ketidakpuasan masyarakat
terhadap proyek.

Penting juga untuk memastikan bahwa semua suara masyarakat didengar, termasuk
kelompok-kelompok yang rentan. Keterlibatan perempuan, penyandang disabilitas, dan kelompok
masyarakat marginal lainnya harus diperhatikan. Sebagaimana diungkapkan oleh Utami (2020),
dengan melibatkan semua pihak, proyek infrastruktur dapat lebih inklusif dan berkelanjutan.

15) Peran Lembaga Keuangan dalam Penanaman Modal
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Lembaga keuangan memainkan peran penting dalam mendukung penanaman modal di
sektor infrastruktur. Mereka dapat menyediakan pembiayaan yang diperlukan untuk proyek-
proyek infrastruktur yang besar. Menurut Prabowo dan Yulia (2022), lembaga keuangan juga
dapat berperan dalam mengurangi risiko yang dihadapi oleh investor melalui berbagai instrumen
keuangan.

Lembaga keuangan juga harus berinvestasi dalam proyek-proyek yang berkelanjutan dan
ramah lingkungan. Sebagaimana diungkapkan oleh Fadhilah (2021), investasi dalam proyek
infrastruktur yang memperhatikan dampak sosial dan lingkungan akan meningkatkan reputasi
lembaga keuangan di mata publik. Ini juga sejalan dengan tren global yang semakin
mengedepankan tanggung jawab sosial dan keberlanjutan.

Lebih jauh, lembaga keuangan harus memperkuat kerjasama dengan pemerintah dan sektor
swasta dalam mendukung proyek infrastruktur. Kerjasama ini dapat menciptakan solusi
pembiayaan yang inovatif dan efektif. Menurut Kusuma (2020), sinergi antara lembaga keuangan,
pemerintah, dan sektor swasta dapat menghasilkan model pembiayaan yang lebih berkelanjutan
untuk pembangunan infrastruktur.

16) Pengembangan Infrastruktur Berbasis Smart City

Konsep smart city semakin banyak diterapkan dalam pengembangan infrastruktur di kota-
kota besar, termasuk Surakarta. Pengembangan infrastruktur yang berbasis teknologi informasi
dan komunikasi dapat meningkatkan efisiensi dan kualitas layanan publik. Menurut Ramadhan
(2021), penerapan teknologi dalam pengelolaan infrastruktur dapat membantu meningkatkan
transparansi dan akuntabilitas.

Dalam konteks ini, infrastruktur transportasi yang cerdas menjadi salah satu fokus utama.
Penggunaan aplikasi untuk memantau dan mengelola transportasi publik dapat meningkatkan
kenyamanan dan kepuasan masyarakat. Menurut Dhania (2022), integrasi sistem transportasi
cerdas dapat mengurangi kemacetan dan polusi di perkotaan.

Namun, pengembangan smart city juga memerlukan partisipasi aktif dari masyarakat.
Melibatkan masyarakat dalam perencanaan dan pengembangan sistem smart city akan memastikan
bahwa teknologi yang diterapkan sesuai dengan kebutuhan mereka. Menurut Angga dan Melati
(2020), pendekatan yang inklusif dalam pengembangan smart city dapat meningkatkan
keberhasilan proyek infrastruktur berbasis teknologi.

17) Peningkatan Kapasitas SDM dalam Infrastruktur

Peningkatan kapasitas sumber daya manusia (SDM) adalah kunci untuk suksesnya proyek
infrastruktur. Tanpa SDM yang kompeten, proyek-proyek infrastruktur tidak akan dapat
dilaksanakan dengan baik. Menurut Hartono (2021), pelatihan dan pendidikan bagi tenaga kerja
lokal sangat penting untuk memastikan bahwa mereka memiliki keterampilan yang diperlukan
untuk menangani proyek infrastruktur yang kompleks.
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Investasi dalam pendidikan dan pelatihan juga akan menciptakan lapangan kerja baru di
sektor infrastruktur. Menurut Yudi (2022), dengan meningkatnya jumlah tenaga kerja terampil,
akan ada peningkatan efisiensi dalam proyek infrastruktur yang dilaksanakan. Hal ini tidak hanya
memberikan manfaat ekonomi, tetapi juga berkontribusi pada pengembangan masyarakat secara
keseluruhan.

Oleh karena itu, pemerintah dan sektor swasta harus bekerja sama dalam menyediakan
program pelatihan yang relev@f) dan berkualitas. Dengan meningkatkan kapasitas SDM,
diharapkan proyek infrastruktur dapat berjalan dengan baik dan memberikan manfaat maksimal
bagi masyarakat. Sebagaimana diungkapkan oleh Sari ¢# Joko (2020), kolaborasi antara
pemerintah dan sektor swasta dalam bidang pendidikan akan menghasilkan tenaga kerja yang lebih
kompeten dan siap menghadapi tantangan di sektor infrastruktur.

18) Manajemen Risiko dalam Proyek Infrastruktur

Manajemen risiko yang baik adalah elemen kunci dalam kesuksesan proyek infrastruktur.
Setiap proyek memiliki risiko yang perlu diidentifikasi dan dikelola dengan baik. Menurut
Handoko dan Rani (2021), penerapan manajemen risiko yang sistematis dapat membantu
meminimalisir potensi kerugian yang mungkin terjadi selama pelaksanaan proyek.

Analisis risiko harus dilakukan sejak tahap perencanaan proyek. Dengan memahami risiko
yang ada, langkah-langkah mitigasi dapat direncanakan untuk mengurangi dampak negatifnya.
Sebagaimana diungkapkan oleh Prasetyo (2020), keterlibatan tim ahli dalam melakukan analisis
risiko akan menghasilkan strategi yang lebih efektif dalam menghadapi tantangan yang mungkin
muncul.

Lebih jauh, penting untuk melakukan evaluasi dan penyesuaian terhadap rencana
manajemen risiko secara berkala. Proyek infrastruktur yang kompleks sering kali menghadapi
perubahan kondisi yang mempengaruhi risiko yang ada. Menurut Widodo (2021), fleksibilitas
dalam manajemen risiko akan meningkatkan ketahanan proyek dalam menghadapi ketidakpastian
yang mungkin terjadi.

19) Kebijakan Lingkungan dan Infrastruktur

Kebijakan lingkungan yang baik akan berdampak positif pada pengembangan
infrastruktur. Kebijakan ini perlu dirancang untuk melindungi lingkungan sambil mendukung
investasi di sektor infrastruktur. Menurut Lestari (2022), integrasi kebijakan lingkungan dalam
perencanaan dan pelaksanaan proyek infrastruktur akan mengurangi dampak negatif terhadap
ekosistem.

Penerapan prinsip keberlanjutan dalam pengembangan infrastruktur sangat penting untuk
menciptakan kota yang berkelanjutan. Oleh karena itu, proyek infrastruktur harus mengadopsi
teknologi ramah lingkungan dan praktik pembangunan berkelanjutan. Menurut Riani (2021),
proyek infrastruktur yang berkelanjutan akan memberikan manfaat jangka panjang bagi
masyarakat dan lingkungan.
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Keterlibatan berbagai pemangku kepentingan dalam merumuskan kebijakan lingkungan
juga sangat penting. Semua pihak, termasuk masyarakat, pemerintah, dan sektor swasta, perlu
dilibatkan dalam proses pengambilan keputusan. Sebagaimana diungkapkan oleh Yuliana (2022),
pendekatan kolaboratif dalam merumuskan kebijakan lingkungan akan menghasilkan keputusan
yang lebih baik dan berkelanjutan.

20) Rencana Strategis Pengembangan Infrastruktur

Rencana strategis yang jelas dan terukur diperlukan untuk pengembangan infrastruktur
yang efektif. Tanpa rencana yang baik, investasi yang masuk tidak akan memberikan dampak
maksimal. Menurut Anggraeni (2020), rencana strategis harus mencakup visi, misi, dan tujuan
yang jelas serta langkah-langkah konkret untuk mencapainya.

Evaluasi berkala terhadap pelaksanaan rencana strategis juga sangat penting. Hal ini
memungkinkan pemerintah untuk menilai kemajuan yang dicapai dan melakukan penyesuaian jika
diperlukan. Menurut Rima (2021), dengan adanya mekanisme evaluasi, pemerintah dapat
mengidentifikasi area yang perlu ditingkatkan dan merumuskan langkah-langkah perbaikan yang
tepat.

Lebih jauh lagi, penting untuk melibatkan masyarakat dalam proses perencanaan dan
evaluasi rencana strategis. Keterlibatan masyarakat akan meningkatkan akseptabilitas dan
dukungan terhadap proyek infrastruktur yang diusulkan. Sebagaimana diungkapkan oleh Farida
(2020), partisipasi masyarakat dalam perencanaan infrastruktur akan menciptakan rasa memiliki
yang lebih kuat terhadap proyek tersebut.

5. KESIMPULAN

Penelitian ini menyoroti peran penting penanaman modal dalam pengembangan
infrastruktur Kota Surakarta. Hasil analisis menunjukkan bahwa investasi yang masuk ke sektor
EE¥rastruktur tidak hanya berkontribusi pada peningkatan kualitas fasilitas publik, tetapi juga
mendorong pertumbuhan ekonomi lokal dan menciptakan lapangan kerja bagi masyarakat.
Dengan infrastruktur yang lebih baik, aksesibilitas dan mobilitas warga menjadi lebih lancar, yang
pada gilirannya dapat meningkatkan daya saing Kota Surakarta sebagai pusat ekonomi dan sosial
di Jawa Tengah.

Selain itu, penelitian ini menemukan bahwa dukungan pemerintah daerah dalam
menciptakan iklim investasi yang kondusif sangatlah vital. Kebijakan yang pro-invefasi, serta
kemudahan dalam proses perizinan, berperan besar dalam menarik minat investor. Kerjasama
antara pemerintah, sektor swasta, dan masyarakat juga terbukti menjadi faktor kunci dalam
mengoptimalkan hasil dari penanaman modal. Dengan melibatkan masyarakat dalam proses
perencanaan dan pelaksanaan proyek infrastruktur, akan tercipta rasa memiliki dan dukungan yang
lebih besar terhadap proyek tersebut.
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Namun, terdapat tantangan yang harus diatasi untuk memastikan keberlanjutan investasi
dalam infrastruktur. Isu-isu terkait dampak lingkungan dan sosial perlu mendapat perhatian serius.
Implementasi praktik pembangunan yang ramah lingkungan serta pengelolaan risiko yang baik
akan menjadi langkah penting dalam menjaga keberlanjutan proyek infrastruktur di masa depan.
Oleh karena itu, kolaborasi lintas sektor dan pendekatan yang inklusif dalam fgrencanaan dan
pelaksanaan proyek infrastruktur di Kota Surakarta sangat dibutuhkan untuk mencapai tujuan
pembangunan yang berkelanjutan dan memberikan manfaat maksimal bagi seluruh masyarakat.
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